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2.1 Sasaran Kegiatan Perlombaan Mini soccer

Dalam pelaksanaan Mini soccer untuk target-target peserta tim ini di
kami selaku penyelenggara kami mencari target dari kalangan anak-anak sd
dan smp,untuk persyaratan peserta kami selaku panitia memilih anak-anak
sd dan smp yang usianya 8-15 tahun,karna untuk mengimbangi permainan
pada saat pertandingan.

Ada beberapa pendaftar dari kalangan sd dan smp,masing —masing
pendaftar ada 60 dari kalangan smp menyumbang sedikitnya 6 orang,kami
selaku panitia sangat serius dalam pelaksanaan ini kami dan teman-teman
(KKL) melakukan sering terhadap seluruh peserta mini soccer karna untuk
menghindari hal-hal yang di inginkan sepertitidak seimbangnya lawan
pemain antara anak sd dan smp,setiap peserta kami sendiri yang akan

membentuk tim-tim peserta untuk membentuk tim yang imbang antar lawan.
2.2 Target Kegiatan Dalam Program Pelaksanaan Mini Soccer

Kegiatan perlombaan ini akan dilaksanakan pada minggu kedua kkl yaitu
pada tanggal 22 juli 2013 yang akan di laksanakan di depan lapangan balai
musyawarah cibeusi,kami selaku panitia dan tim mahasiswa kkl melakukan

langkah-langkah untuk target kegiatan perlombaan tersebut.

Rencana kami perlombaan yang setidaknya akan dilakukan di depan
lapangan balai cibeusi namun di lakukan di gor desa cibeusi hal ini
dikarenakan akibat cuaca mendung mau turun hujan,oleh karena itu kami
selaku panitia dan karang taruna melakukan kordinasi mendadak untuk
mendapatakan kepastian dan ijin oleh pihak desa bawasannya pertandingan

akan dilaksanakan di gedung gor balai desa.
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Panitia dan karang taruna bersepakat pertandingan mini soccer ini akan
selesai dalam waktu satu hari saja di mulai dari pukul 12:00 sampai 18:00
sampai kegiatan ini selesai oleh karena itu setiap pertandingan akan
diberikan waktu 12 menit yaitu setiap perbabak di kasih waktu 5 menit dan
babak kedua 5 menit untuk istirahat 2 menit.

2.3 sosialisasi sebelum pelaksanaan mini soccer

Sebelum melaksanakan kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) terlebih
dahulu diadakan pertemuan oleh mahasiswa KKL-PPM Unikom bersama
KARANG TARUNA desa cibeusi. Adapun maksud dari kegiatan ini adalah
memberi gambaran tentang bagaiamana caranya bermasyarakat khususnya
dilokasi masing-masing yang telah ditentukan oleh panitia sehingga
mahasiswa lebih dapat mempersiapkan diri.

Pertemuan ini dilaksanakan di BALAI MUSYAWARAH CIBEUSI, pada
tanggal 16 Juli 2013 yang wajib di ikuti oleh seluruh mahasiswa KKL-PPM
Unikom, KARANG TARUNA desa cibeusi dan perwakilan dari masyarakat,
sekaligus perkenalan antara ketiga belah pihak. Pertemuan ini meliputi
pelaksanaan program dan sosialisasi mengenai bagaimana nanti

pelaksanaanya.

Dalam pertemuan ini mahasiswa KKL-PPM Unikom, KARANG TARUNA
desa cibeusi dan masyarakat telah menyepakati pelaksanaan sosialisasi

dan program-program yang akan dilaksanakan di desa cibeusi.

Upaya mahasiswa KKL-PPM Unikom beserta karang taruna desa
cibeusi mempelopori Gerakan Jumat Bersih, ditanggapi positif warga.
Namun sayangnya, tingkat kesadaran masyarakat sendiri masih rendah.
Penyebabnya bisa karena Pemda kurang sosialisasi, masyarakat yang
masa bodoh atau bisa juga karena pola penyakit pragmatis materialistik

yang mengharapkan pamrih.
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Dalam acara sosialisasi dengan sejumlah tokoh dan warga saat dimintai
komentarnya sehubungan program Jumat Bersih yang mulai mengendur
dan hanya menjadi rutinitas pegawai Pemda. Menurut salah seorang warga
ia menyambut baik adanya program Jumat Bersih, namun seyogyanya
program tersebut haruslah didukung seluruh lapisan masyarakat, semua
etnis dan golongan serta partai politik yang ada.

Gambar 1.

e

_BALE HUSYAWARAR (i3e0 1

(' balai musyawarah Cibeusi )

Dengan program perlombaan mini soccer di harapkan akan lebih
meningkatkan lagi ke akraban dan rasa kerja sama terhadap masyarakat

setempat sehingga membentuk silahtuhrahmi yang baik.

Mini Soccer adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua tim, yang
masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah memasukkan
bola ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola menggunakan Kkaki.

Selain lima pemain utama, setiap regu juga diizinkan memiliki pemain


http://id.wikipedia.org/wiki/Permainan
http://id.wikipedia.org/wiki/Bola
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cadangan. Tidak seperti permainan sepak bola dalam ruangan lainnya,
lapangan Mini Soccer dibatasi garis, bukan net atau papan.

2.4 Pada Program Pengabdian Masyarakat Terkait Pertandingan Mini

Soccer

Terbentuknya Kelompok belajar bersama olahraga kepada masyarakat
setempat,seperti pelaksanaan mini soccer dan sosialisai terhadap
masyarakat bawasannya akan ada kegiatan pelaksanaan olahraga mini
soccer,Kegiatan ini akan di laksanakan pada minggu ketiga salah satu
program kuliah kerja lapangan (KKL) yang salah satunya mengadakan

perlombaan mini soccer.
2.5 Rencana Sosialisasi Pelaksanaan Perlombaan Mini Soccer

Untuk melakukan perencanan perlombaan sepak bola mini soccer
bersama kelompok mahasiswa kkn dan karang taruna desa cibeusi kami
bersama-sama melakukan diskusi atau musyawarah bersama pemuda
karang taruna,untuk berdiskusi bersama-sama dalam meningkatkan olah

raga mini soccer di desa cibusi.

Upaya kelompok kkn dalam melaksanakan sosialisasi perlombaan
sepak bola futsal , ditanggapi positif oleh warga khususnya dari kalangan
anak-anak dan remaja,oleh karena itu pihak kkn dan karang taruna
melakukan sosialisasi yang mendalam dalam melakukan kegiatan

perlombaan.
2.6 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan mini soccer yang kami laksanakan dilakukan dalam kurun
waktu tiga minggu. Kegiatan ini diawali oleh sosialisai program dalam
bentuk pamflet yang di tempel di sekitar rumah warga hingga door to door
ke rumah masyarakat desa cibeusi. Dalam pelaksanaan sosialisasi kami

menemui kendala. Salah satunya sosialisasi yang kami lakukan dalam


http://id.wikipedia.org/wiki/Sepak_bola
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bentuk penempelan pamflet tidak tersebar sampai ke dusun Ill. Hal ini
dikarenakan letak dusun Il yang jauh dan akses yang sulit untuk sampai
kesana. Namun sosialisasi secara lisan telah kami utarakan langsung
kepada kepala RW ,Karang taruna atau masyarakat setempat,Dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut kami melihat masih adanya beberapa
kekurangan. Baik dari kami selaku pelaksana maupun dari karang taruna
desa dan masyarakat desa cibeusi.

2.7 Apresiasi Masyarakat Cibeusi

Apresiasi masyarakat cibeusi sangat antusias dalam kegiatan
olahraga mini soccer ini,para orang tua,remaja dan anak-anak tidak sedikit
yang memberikan apresiasinya,hal ini terlihat dari berbagai perbincangan
anak-anak bawasannya akan di laksanakan perlombaan mini soccer,kami
selaku panitia sangat gembira dan senang mendengar antusiasi masyarakat
setempat dalam program salah satu ini,hal ini di lihat dari sekian banyaknya
anak-anak cibeusi yang mendaftarkan diri jadi peserta mini soccer padahal
informasi baru di lontarkan hari ini di sebabkan begituh cepat informasi ini

menyebar luas di masyarakat khususnya di kalangan anak-anak.



